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Abstrak

Berdasarkan Peraturan Menteri Agraria dan Tata Ruang
Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2017 dan Instruksi Presiden
Nomor 2 Tahun 2018 tentang Percepatan Pendaftaran Tanah
Sistematis Lengkap (PTSL) di Seluruh Wilayah Republik Indonesia.
Melalui program PTSL pemerintah akan memberikan jaminan
kepastian hukum atau hak atas tanah yang dimiliki masyarakat.
Dalam rangka pemetaan bidang tanah, diperlukan adanya data
subyek dan obyek bidang tanah sehingga sehingga terbangun Peta
Informasi Bidang Tanah PIBT. Proses identifikasi dan validasi
bidang tanah dilakukan dengan menggunakan metode pemetaan
partisipatif. Metode Pemetaan Partisipatif yang digunakan adalah
dengan melakukan Deliniasi batas bidang tanah di atas Peta Kerja.
Peta kerja yang digunakan dalam penelitian ini adalah Citra Satelit
Resolusi Tinggi Pleiades tahun 2016 yang telah terkoreksi
geometrik. Hasil Deliniasi dari pemetaan partisipatif selanjutnya
dilakukan validasi dilapangan yaitu dengan mengambil 46 sampel
bidang tanah. Dalam penelitian ini dihasilkan peta bidang tanah
beserta informasi pertanahannya (Land Record), informasi sebaran
bidang tanah baik yang sudah terdaftar maupun yang belum terdaftar
Jumlah bidang tanah yang ada di desa Mejoyolosari, Kecamatan
Gudo, Kabupaten Jombang sebanyak 1204 bidang dengan



presentase jumlah tanah yang sudah terdaftar sebesar 34%
sedangkan untuk bidang tanah yang belum terdaftar sebesar 66%.
Serta didapatkan hasil uji ketelitian luas hasil Deliniasi dengan
pengukuran langsung dilapangan sesuai Standarisasi yang
ditetapkan olen BPN. Deliniasi diatas Citra satelit resolusi tinggi
Pleiades secara keseluruhan dari sampel pengukuran bidang tanah
yang memenuhi toleransi Ketelitian Luas sebanyak 19 bidang tanah,
11 bidang sawah dan 8 bidang pemukiman.

Kata Kunci : PIBT, PTSL, Pemetaan Partisipatif
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STUDY OF LAND INFORMATION MAP USING HIGH-
RESOLUTION SATELLITE IMAGERY FOR
ACCELERATING PENDAFTARAN TANAH SISTEMATIS
LENGKAP (PTSL) (Case Study : Mejoyolosari, Jombang)

Student Name : Tiya Anita Prabawati

Reg. Number :03311440000045

Department  : Geomatics Engineering
Supervisor : Yanto Budisusanto S.T., M.Eng

Abstract

Based on the regulation of the Minister agrarian and Space of
the Republic Indonesia number 12 of 2017 and presidential
instruction Number 2 of 2018 for accelerating Pendaftaran Tanah
Sistematis Lengkap (PTSL) throughout the territory of the Republic
Indonesia. The Government wants to give a guarantee of legal
certainty or rights over land owned by the community through this
program namely PTSL. In order to mapping the land parcels, it is
necessary to have the data of the subject and the object of the land
so that the Land Map information will be developed. The
identification and validation parcels of land parcels are carried out
using participatory mapping method. The Participatory Mapping
Method used is to delineate the boundary of the land parcels on the
Work Map. The work map used in this research is Pleiades, high-
resolution satellite imagery 2016 which have been rectified
geometric. The delineation result from the participative mapping is
further validated in the field by taking 46 samples of the land parcels.
In this research, the land map and land information (Land Record)
are available, information on the distribution of registered and
unregistered land parcels. In Mejoyolosari village, Gudo, Jombang
is 1204 fields by presenting the amount of land registered by 34%
while for the land parcels are not yet registered 66%. Obtained the

vii



result of accuracy area with delineation method and direct
measurements of the field according to BPN Standarization.
Delineation of Pleiades high-resolution satellite images land parcels
sample that meets the wide accuracy of 19 land parcels of soil, 11
fields of rice fields and 8 residential areas.

Keyword : PIBT, PTSL, Participatory Mapping
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Tanah adalah suatu benda bernilai ekonomis menurut
pandangan bangsa Indonesia, ia pula yang sering memberi
getaran di dalam kedamaian dan sering pula menimbulkan
guncangan dalam masyarakat, lalu ia juga yang sering
menimbulkan sendatan dalam pelaksanaan pembangunan
(Salindeho 1993). Belum adanya jaminan kepastian hukum
atas tanah seringkali memicu terjadinya sengketa dan
perseteruan atas lahan di berbagai wilayah di Indonesia,
Lambannya proses pembuatan sertipikat tanah selama ini
menjadi pokok perhatian pemerintah. Untuk menanggulangi
permasalahan tersebut, pemerintah melalui Kementerian
ATR/BPN telah meluncurkan Program Prioritas Nasional
berupa Percepatan Pendaftaran Tanah Sistematis Lengkap
(PTSL). PTSL adalah proses pendaftaran tanah untuk pertama
kali, yang dilakukan secara serentak dan meliputi semua obyek
pendaftaran tanah yang belum didaftarkan di dalam suatu
wilayah desa atau kelurahan atau nama lainnya yang setingkat
dengan itu. Melalui program ini, pemerintah memberikan
jaminan kepastian hukum atau hak atas tanah yang dimiliki
masyarakat. Program tersebut dituangkan dalam Peraturan
Menteri Agraria dan Tata Ruang/Kepala Badan Pertanahan
Nasional No. 12 Tahun 2017 tentang Percepatan Pendaftaran
Tanah Sistematis Lengkap dan Instruksi Presiden No. 2 Tahun
2018 tentang Percepatan Pendaftaran Tanah Sistematis
Lengkap di Seluruh Wilayah Republik Indonesia.

Dalam rangka pemetaan bidang tanah, diperlukan adanya
data subyek dan obyek bidang tanah dalam satu satuan wilayah
administrasi  desa/kelurahan sehingga terbangun Peta
Informasi Bidang Tanah PIBT. Diharapkan dengan
dihasilkannya PIBT dapat digunakan dalam percepatan



pendaftaran tanah. Namun demikian, apabila standar yang
digunakan dalam kegiatan pemetaan ini nantinya belum
memenuhi standar dari Kementerian ATR/BPN, PIBT tetap
bermanfaat dan dapat digunakan dalam rangka penyusunan
kebijakan pertanahan dan tata ruang (Draft Juknis PIBT 2017).
PIBT minimal memuat posisi bidang tanah beserta informasi
tentang bidang tanah dan nama pemiliknya atau subjek yang
menguasai bidang tanah tersebut. Pengumpulan data fisik
dalam pembuatan PIBT akan optimal hasilnya apabila dalam
pelaksanaan pengukuran dan pemetaan bidang tanah
dilaksanakan secara sistematis. Proses identifikasi dan validasi
batas bidang tanah dilakukan secara kolaboratif dengan
partisipasi aktif masyarakat dan pemerintah daerah, Metode
pemetaan partisipatif masyarakat juga dapat dijadikan sebagai
alat kontrol satu bidang dengan bidang lainnya yang
bersebelahan sehingga potensi terjadinya konflik pertanahan
akibat sengketa batas atau sengketa kepemilikan bidang tanah
dapat di minimilasir. Metode Pemetaan Partisipatif yang
digunakan adalah dengan melakukan Deliniasi batas bidang
tanah di atas Peta Kerja untuk kemudian diolah di komputer
(Draft Juknis PIBT 2017). Peta kerja yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Citra Satelit Resolusi Tinggi (CSRT).
Dalam penelitian ini akan dihasilkan peta bidang tanah
beserta informasi pertanahannya (Land Record) dengan
metode Pemetaan Partisipatif dan Digitasi pada Citra Satelit
Resolusi Tinggi. Serta dievaluasi ketelitiannya mengenai luas
bidang tanah, dan ukuran bidang tanah dari hasil digitasi yang
sesuai dengan standarisasi ketelitian yang dikeluarkan oleh
BPN dan dapat ditindak lanjuti dalam pembuatan Peta
Informasi Bidang Tanah (PIBT).



1.2 Rumusan Masalah

Dari latar belakang diatas dapat dibuat perumusan sebagai

berikut

1.

Bagaimana pemanfaatan CSRT untuk keperluan
pengumpulan data spasial dalam rangka pembuatan Peta
Informasi Bidang Tanah?

Bagaimana peran masyarakat untuk ikut berpartisipasi
dalam penyusunan data yang menyertai bidang tanah?
Bagaimana peran CSRT dalam rangka percepatan untuk
proses pendaftaran bidang tanah?

1.3 Batasan Masalah

Adapun batasan masalah yang diajukan dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut :

1.

2.

Metode yang digunakan dalam pembuatan PIBT adalah
metode Pemetaan Partisatif.

Penentuan batas-batas bidang tanah secara General
Boundary menggunakan CSRT (Citra Satelit Resolusi
Tinggi).

Citra yang digunakan adalah Citra Satelit Resolusi Tinggi
Pleiades tahun pengambilan 2016, yang sudah terkoreksi
geometrik.

1.4 Tujuan

1.

Adapun tujuan yang diperoleh dari penelitian ini adalah :
Melakukan proses identifikasi dan validasi bidang tanah
beserta data atribut diatas peta kerja dengan menyertakan
masyarakat sebagai sumber data.

Melakukan konversi data raster (citra) menjadi data vektor
(Peta Informasi Bidang Tanah).

Melakukan validasi besar nilai luas dan ukuran bidang
tanah hasil Digitasi dengan Pengukuran dilapangan.



1.5 Manfaat
Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah :

1. Adanya Peta Informasi Bidang Tanah yang lengkap untuk
membantu program pemerintah yaitu Pendaftaran Tanah
Sistematis Lengkap (PTSL)

2. Terbangunnya Basis Data pertanahan yang lengkap di
kelurahan Mejoyolosarikecamatan Gudo kabupaten
Jombang hasil pelaksanaan Pendaftaran Tanah Sistematis
Lengkap (PTSL)



BAB Il
LANDASAN TEORI

2.1 Peta Informasi Bidang Tanah (PIBT)

Peta Informasi Bidang Tanah minimal memuat informasi
sebaran bidang tanah baik sudah terdaftar maupun belum
terdaftar, tabel yang memuat informasi data pertanahan
terkait, serta wajib mencantumkan metadata kegiatannya
(waktu pembuatan, sumber/penyedia anggaran, pelaksana
pekerjaan, sumber peta kerja).

Peta Informasi Bidang Tanah (PIBT) dapat ditindaklanjuti
menjadi Peta Bidang Tanah yang disertai dengan informasi
pemiliknya, status, jenis penggunaan, pemanfaatan dan nilai
tanahnya serta informasi pertanahan lainnya (Land Record).
Dan untuk dapat dilanjutkan sampai dengan penerbitan
sertipikat (legalisasi aset), maka hal pertama yang perlu
dilakukan adalah pemeriksaan terhadap kualitas PIBT
tersebut. Pemeriksaan kualitas dapat dilaksanakan dengan
memeriksa metadata yang terdapat pada PIBT atau dengan
dilaksanakan secara random sampling berdasarkan standar
teknis yang ditentukan, syarat tersebut antara lain :

° Spesifikasi Peta Kerja yang digunakan
° Metode pemetaan yang digunakan
. Pelaksana kegiatan pemetaan

2.1.1 Deliniasi Batas Bidang Tanah

Batas bidang tanah yang telah diidentifikasi di Peta
Kerja, baik secara visual/physical boundaries
kemudian dihubungkan menjadi sebuah poligon bidang
tanah (Deliniasi). Deliniasi batas bidang tanah ini dapat
dilakukan secara manual di atas Peta Kerja untuk
kemudian diolah di komputer, dapat juga dilakukan
dengan menggunakan  aplikasi untuk Deliniasi
Peta Kerja berupa softcopy. Selain Deliniasi batas
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bidang tanah pelaksana juga mendeliniasi jaringan
tanah pelaksana juga mendeliniasi jaringan jalan,
jaringan sungai, dan batas administrasi.  Untuk
pelaksanaan kegiatan yang berkolaborasi dengan
surveyor berlisensi atau perusahaan survei dan
pemetaan informasi geospasial, maka harus memenuhi
ketentuan Petunjuk Teknis Pengukuran dan Pemetaan
Sistematik Lengkap, antara lain sebagai berikut :

e Untuk pekerjaan pembuatan PIBT dengan peta
kerja berskala lebih besar dari 1 : 2.500, maka diukur
secara terestris 1 (satu) sisi bidang tanah yang
mewakili;

e Atau untuk pekerjaan dengan peta kerja berskala
lebih kecil dari 1 ; 2.500, maka diukur secara terestris
setiap  sisi  bidang tanah  yang  mewakili
(padapengukuran dan pemetaan sistematik, maka sisi
bidang tanah dapat secara otomatis terukur pada saat
melaksanakan pengukuran bidang tanah tetangga
bersebelahan).

Pengumpulan Data Pertanahan

Pengumpulan data pertanahan adalah suatu kegiatan
yang dilakukan untuk mendapatkan informasi yang
lengkap tentang bidang-bidang tanah melalui
partisipasi masyarakat. Informasi data pertanahan
berupa data tekstual. Dari informasi tersebut
diharapkan dapat digunakan sebagai data awal
pendaftaran tanah dan penyusunan kebijakan
pertanahan lainnya. Data pertanahan yang dikumpulkan
menyesuaikan dengan kebutuhan antara lain :
a. Subyek :

1. Nama pemilik bidang tanah;

2. Nomor Induk Kependudukan (NIK)

3. Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP) dari

pemilik/pengguna bidang tanah;



4. Alamat subyek bidang tanah

b. Objek bidang tanah
1. Alamat obyek bidang tanah;

2. Nilai Jual Obyek Pajak (NJOP) bidang tanah;
3. Status objek bidang tanah :

e Milik perorangan

¢ Milik Badan Hukum

e Tanah Aset (Pemda, Pusat)
4. Sertipikat/ jenis alas hak status bidang tanah

o Sertipikat (jenis hak, nomor hak)

o Belum sertipikat (girik, Surat Keterangan
Tanah, Surat Keterangan Ganti Rugi dan
sebagainya)

ljin Mendirikan Bangunan (IMB)

Ada atau tidak ada bangunan

Jenis penggunaan tanah;

. Jenis pemanfaatan tanah;

b. Informasi lainnya yang diperlukan oleh penyedia
anggaran kegiatan (misalnya demografi
kependudukan berbasis persil, tingkat kesejahteraan
penduduk, mitigasi bencana, dll)

o No g

2.1.3 Basis Data Pertanahan

Basis data adalah kumpulan data yang
terorganisir, relasi antar data, dan objektifnya
(Asmarani 2014), sedangkan menurut Connolly dan
Begg (2005) basis data adalah sekumpulan koleksi
data yang berhubungan secara logikal, dan sebuah
deskripsi dari data tersebut, didesain untuk
menemukan keperluan informasi pada sebuah
perusahaan. Berdasarkan pendapat para ahli, maka
basis data adalah kumpulan data yang saling
berhubungan secara logikal yang dapat digunakan
untuk membantu dalam pengambilan keputusan pada



sebuah organisasi atau perusahaan. Merujuk pada
Peraturan Kepala BPN nomor 3 tahun 2006 tentang
Organisasi dan Tata Kerja Badan Pertanahan
Nasional Republik Indonesia, terdapat perubahan
yang cukup monumental menyangkut tugas — tugas
pertanahan. Hal ini bertujuan untuk lebih
mengoptimalkan tugas-tugas yang diemban oleh BPN
RI dalam mengelola sumber daya alam, khususnya
bidangbidang tanah dan masalah — masalah
pertanahan, seperti yang yang dimanatkan dalam
UUD 1945, yaitu untuk sebesar-besarnya
kemakmuran masyarakat Indonesia. Dengan adanya
penambahan tugas dan fungsi tersebut maka data
pertanahan mencakup beberapa hal yang berkaitan
dengan:
a. Survei, pengukuran dan pemetaan.
b. Pelayanan administrasi pertanahan.
¢. Pendaftaran tanah,penetapan hak-hak atas tanah.
d. Penatagunaan tanah, reformasi agraria, penataan
wilayah-wilayah khusus.
e. Pengawasan dan pengendalian penguasaan
pemilikan tanah.
f. Pemberdayaan masyarakat di bidang pertanahan.
g. Penanganan sengketa, konflik dan perkara
pertanahan.

Basis data pertanahan secara operasional banyak
dikelola oleh Kantor Pertanahan sebagai perwakilan
Pemerintah dalam tingkat Kabupaten atau Kota dan
sebagian dihasilkan oleh Kantor Wilayah pada tingkat
Provinsi dan pada tingkat Pusat oleh BPN RI.
Beberapa produk Kantor Pertanahan yang merupakan
data utama pertanahan yaitu:
a. Buku Tanah, yaitu dokumen dalam bentuk daftar
yang memuat data yuridis dan data fisik suatu
obyek pendaftaran tanah yang sudah ada haknya.



b. Surat Ukur, yaitu dokumen yang memuat data
fisik suatu bidang tanah dalam bentuk peta dan
uraian.

c. Gambar Ukur, vyaitu dokumen tempat
mencantumkan gambar suatu bidang tanah atau
lebih dan situasi sekitarnya serta data hasil
pengukuran bidang tanah baik berupa jarak,
sudut,ataupun sudut jurusan.

d. Peta Pendaftaran Tanah, vyaitu peta yang
menggambarkan bidang atau bidangbidang tanah
untuk keperluan pembukuan tanah.

e. Peta Tematik Pertanahan, yaitu gambaran
permukaan bumi pada bidang datar yang
menyajikan tema tertentu.

f. Warkah, yaitu dokumen yang merupakan alat
pembuktian data fisik dan data yuridis bidang
tanah yang telah dipergunakan sebagai dasar
pendaftaran bidang tanah tersebut.

g. Surat Keputusan Pemberian Hak, vaitu
penetapan Pemerintah yang memberikan suatu
hak atas tanah Negara, perpanjangan jangka
waktu hak, pembaharuan hak, perubahan hak,
termasuk pemberian hak diatas Hak Pengelolaan.

Data pertanahan di simpan dalam bentuk daftar,
berkas, buku dan peta — peta (paper base). Sertifikat
merupakan bukti kepemilikan atas sebidang tanah
yang disimpan pemilik. Sesuai dengan prinsip
pendaftaran, (mirror principle) pemilik tanah
memiliki copy bukti yang aslinya tersimpan di Kantor
Pertanahan. Konsep basis data bermula dari semakin
banyak volume yang terhimpun dalam pengelolaan
data. Keterbatasan manusia untuk mengolah data data
tersebut secara konvensional memicu kreatifitas
dalam pemanfaatan teknologi informasi yang dapat
membantu dalam mengelola data tersebut. Biasanya
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2.14

salahsatu ciri nya adalah datanya terstruktur. Sistem
basis data mengacu pada sistem pengumpulan,
penyusunan, dan pencatatan (record) serta
menyimpan dengan memanfaatkan komputer sebagai
mesin mengolah dengan tujuan dapat menyediakan
informasi setiap saat untuk berbagai kepentingan.
Dengan mengacu pada konsep di atas, komponen
basis data meliputi unsur unsur yang berperan dalam
membangun suatu sistem yang terdiri dari perangkat
keras (hardware), perangkat lunak (software), (sistem
operasi, aplikasi, database) dan pengguna (user).

Pemberian Nomor ldentitas Bidang

Untuk mengidentifikasi satu bidang tanah dan
membedakan dengan bidang tanah lainnya,
diperlukan tanda pengenal bidang tanah yang bersifat
unik, sehingga dengan mudah mencari dan
membedakan bidang tanah yang dimaksud dengan
bidang tanah lainnya.

Selain untuk maksud-maksud tersebut diatas, NIB
merupakan penghubung antara Peta Pendaftaran dan
daftar lainnya yang ada dalam proses pendaftaran
tanah. Oleh karena seluruh informasi yang berkenaan
dengan bidang tanah berada di Kantor Pertanahan
maka NIB diberikan berdasarkan  Wilayah
Administari Pemerintahan supaya unik dan mudah
dalam pencarian. NIB diberikan terhadap bidang
tanah pada pendaftaran tanah Sistematik maupun
pendaftaran tanah Sporadik setelah batas-batas tanah
tersebut ditetapkan dan dicantumkan dalam daftar
isian 201.

NIB dialokasikan dan diberikan kepada Petugas
Penetapan Batas sebelum berangkat ke lapangan.

NIB terdiri dari 13 digit, cara penulisannya sebagai
berikut :



2.15

11

= digit pertama  : 1-99 adalah kode Propinsi
= digit kedua : 1-99 adalah kode Kabupaten
atau Kotamadya
= digit ketiga : 1-99 adalah kode Kecamatan
= digit keempat : 1-99 adalah kode
Desa/Kelurahan

= 5 digit terakhir :1-99999 adalah Nomor Bidang

Contoh :

Bidang tanah nomor 102 terletak di Kelurahan Duri
Kelapa, NIBnya sebagai berikut :

09.03.05.02.00102

= 09 = kode Propinsi DKI Jakarta

= 03 = kode Kotamadya Jakarta Barat

= 05 = kode Kecamatan Kebon Jeruk

= 02 = kode Kelurahan Duri Kelapa

= 00102 = Nomor Bidang Tanah

Nomor Bidang Tanah adalah nomor yang berurutan
per-Desa/Kelurahan diberikan sesuai dengan urutan;
penyelesaian penetapan batasnya pada pendaftaran
tanah sporadik atau dapat dialokasikan pada
pendaftaran tanah sistematik asalkan tidak ada NIB
ganda atau NIB kosong.

Kendali Mutu PIBT
1. Pemeriksaan kelengkapan informasi :
Informasi yang terdapat dalam PIBT minimal
memuat informasi tentang subjek, objek, dan atau
informasi lainnya yang diperlukan dalam suatu
kegiatan. Informasi pertanahan dapat
dikumpulkan juga pada saat pembuatan PIBT
dengan mempertimbangkan maksud dan tujuan
dari pembuatan PIBT.
2. Pemeriksaan spesifikasi Peta Kerja. Pengecekan
dilaksanakan antara lain berupa :
o Skala Peta Kerja yang digunakan
o Ketelitian geometrik setelah koreksi
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e Pengambilan data foto udara/CSRT
maksimal selama 2 tahun.

3. Metode dan Pelaksana kegiatan Pemetaan :
Apabila pemetaan bidang tanah yang dilaksanakan
dalam pembuatan PIBT telah dilaksanakan
berdasarkan kaedah fotogrametri sesuai Standar
Juknis  PTSL  dan  dilaksanakan  oleh
SKB/KJSKB/perusahaan survei, pemetaan dan
informasi geospasial, maka data dan informasi
yang terdapat pada PIBT dapat dikutip langsung
menjadi Gambar Ukur dan PBT untuk pendaftaran
tanah.

2.2 Perangkat Lunak

Sistem Informasi Geografis (SIG) atau Geographic
Information System (GIS) adalah sistem untuk pengelolaan,
penyimpanan, pemrosesan (manipulasi), analisis dan
penayangan data secara spasial terkait dengan muka bumi
(Linden 1987). Keuntungan menggunakan SIG (Hanafi 2011)
adalah :

1. SIG mempunyai kemampuan untuk memilih dan mencari

detail yang diinginkan, menggabungkan satu kumpulan
data dengan kumpulan data lainnya, melakukan
perbaikan data dengan lebih cepat dan memodelkan data
serta menganalisis suatu keputusan.

. SIG dengan mudah menghasilkan peta-peta tematik yang

dapat digunakan untuk menampilan informasi-informasi
tertentu. Peta-peta tematik tersebut dapat dibuat dari
peta-peta yang sudah ada sebelumnya, hanya dengan
memanipulasi atribut-atributnya.

. SIG memiliki kemampuan untuk menguraikan unsur-

unsur yang terdapat di permukaan bumi menjadi
beberapa layer data spasial, dengan layer
permukaan bumi dapat direkonstruksi kembali.
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Dengan demikian, SIG diharapkan mampu mernberikan
kemudahan seperti :

1. Penanganan data geospasial menjadi lebih baik dalam
format baku.

Revisi dan pemutakhiran data menjadi lebih mudah.
Data geospasial dan informasi menjadi lebih mudah
dicari, dianalisis dan direpresentasikan.

Menjadi produk yang mempunyai nilai tambah.
Kemampuan menukar data geospasial.

. Penghematan waktu dan biaya.

w N

oo s

2.2.1 Citra Satelit Resolusi Tinggi

Di dalam Kusniyati (2012) dijelaskan bahwa citra
merupakan gambaran kenampakan permukaan bumi
hasil penginderaan pada spectrum elektromagnetik
tertentu yang ditayangkan pada layar atau disimpan pada
media rekam/cetak. Pengolahan citra merupakan proses
pengolahan dan analisis citra yang banyak melibatkan
persepsi visual. Proses ini mempunyai ciri data masukan
dan informasi keluaran yang berbentuk citra. Setiap citra
memiliki resolusi yang berbeda-beda. Resolusi adalah
kemampuan suatu sistem optik-elektronik untuk
membedakan informasi yang secara spasial berdekatan
atau secara spektral mempunyai kemiripan.

Citra bersolusi tinggi adalah citra-citra satelit yang
memiliki resolusi spasial 0,4 — 4 m. Sebagai contoh, citra-
citra dari satelit GeoEye-1, WorldView-2, WorldView-1,
QuickBird, IKONOS, FORMOSAT-2, SPOT-5 dan
Pleiades adalah citra bersolusi tinggi (Wardani A.
Kusuma 2016)
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Tabel 2. 1 Spesifikasi Citra Satelit Resolusi Tinggi

Quick | IKO | GeoEy | World World Pleades-

Bird NOS | e-1 view-1 view-2 1&2
Resolusi | 0.6 m 0.8 m 0.5m 0.5m 0.5m 0.5m

Quick | IKO | GeoEy | World World Pleades-

Bird NOS | e-1 view-1 view-2 1&2

Petak 14.9 11.3 16.8 km | 17.7 km 16.4 km 20 km
Lebar km km

Multi Ya ya Ya Tidak ya ya
Spectral 8band

Rata-rata | 3-4 3hari | 2-3hari | 3-4 hari 2-3 hari 2-3 hari
Revisi hari

Waktu

Akurasi 20m 10m 2m 3m 6.5m 45m
Ketinggi | - 681 - 496 km 770 km 694 km
an orbit km

Sumber : Dari Berbagai Sumber (tanpa tahun)

Manfaat utama citra satelit resolusi tinggi, antara lain

sebagai berikut :

1. Konprehensif, gambar/citra permukaan dengan

ketajaman tinggi dan memberi gambaran keruangan

yang menyeluruh dalam area yang luas.

Diperoleh dalam waktu relatif singkat.

3. Efisiensi, karena tidak perlukan perijinan khusus,
standar harga yang yang rasional dan berlaku
internasional, dan pengolahan yang tidak banyak
membutuhkn waktu.

N

2.2.2 PLEIADES
Pleiades diluncurkan pada 17 Desember 2011. Sensor
satelit ini mampu mengambil gambar stereo dalam sekali
pemotretan dan dapat mencakup wilayah yang luas
(hingga 1000 km?).
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Tabel 2. 2 Karakteristik Pleiades

Metode Pankromatik Multi Spektral
Pencitraan
Resolusi  Spasial {0,5 m GSD | 2 m GSD pada nadir
Pada Nadir pada nadir
Jangkauan 480 — 830 nm Biru (430 — 550 nm)
Hijau (490 - 510
nm)
Spektral Merah(600 — 720
nm)
IRD (750 — 950 nm)
Lebar Sapuan 20 km pada nadir
. Hingga 47 derajat
g??\;gg?f Ter_sedig opsi  pemilihan  sudut
ketinggian
Jangkauan 12 bit perpiksel
Masa Aktif Satelit {2011 — sekarang
Waktu Setiap 1 hari

Ketinggian Orbit {694 km

Waktu Lintasan {10 : 15 AM

Equatorial
Orbit Sinkron Matahari
Level Proses Primer, ortho dan tailored ortho

3 m tanpa GOP (CE90)

Tingkat Akurasi

Hingga kurang dari 1 m dengan GCP

Sumber : ESA 2017

e s

Gambar 2. 1 Satelit Pleiades 1-A/1-B (Sumber : ESA 2017)
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2.2.3 Interprestasi Citra

Interpretasi citra merupakan kegiatan mengkaji foto
udara dan atau citra dengan maksud untuk
mengidentifikasi objek dan menilai arti pentingnya objek
tersebut (Estes dan Simonett, 1975). Singkatnya
interpretasi citra merupakan suatu proses pengenalan
objek yang berupa gambar (citra) untuk digunakan dalam
disiplin ilmu tertentu seperti Geologi, Geografi, Ekologi,
Geodesi dan disiplin ilmu lainnya. Interpretasi citra
penginderaan jauh dapat dilakukan dengan dua cara yaitu
interpretasi secara manual dan interpretasi secara digital
(Purwadhi, 2001). Interpretasi secara manual adalah
interpretasi data penginderaan jauh yang mendasarkan
pada pengenalan ciri/karakteristik objek secara
keruangan.  Karakteristik objek dapat dikenali
berdasarkan 9 unsur interpretasi yaitu bentuk, ukuran,
pola, bayangan, rona/warna, tekstur, situs, asosiasi dan
konvergensi bukti.

Ciri spasial terkait dengan ruang yang meliputi:

a. Tekstur: adalah frekwensi perubahan rona pada citra.
Biasa dinyatakan; kasar, sedang dan halus. Misalnya
hutan bertekstur kasar, belukar bertekstur sedang dan
semak bertekstur halus.

b. Bentuk: adalah gambar yang mudah dikenali. Contoh;
Gedung sekolah pada umumnya berbentuk huruf I, L
dan U atau persegi panjang, Gunung api misalnya
berbentuk kerucut.

c. Ukuran: adalah ciri obyek berupa jarak, luas, tinggi
lereng dan volume. Ukuran obyek pada citra berupa
skala. Contoh; Lapangan olah raga sepak bola d
icirikan oleh bentuk (segi empat) dan ukuran yang
tetap, yakni sekitar (80 — 100 m).

d. Pola: atau susunan keruangan merupakan ciri yang
menandai banyak obyek bentukkan manusia dan
beberapa obyek alamiah. Contoh; pola aliran sungai
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menandai struktur biologis. Pola aliran trellis
menandai struktur lipatan. Permukiman transmigrasi
dikenali dengan pola yang teratur, yaitu ukuran rumah
yang jaraknya seragam, dan selalu menghadap ke
jalan. Kebun Kkaret, kebun kelapa, kebun kopi mudah
dibedakan dengan hutan atau vegetasi lainnya dengan
polanya yang teratur, yaitu dari pola serta jarak
tanamnya.

e. Situs: adalah letak suatu obyek terhadap obyek lain di
sekitarnya. Contoh; Permukiman pada umumnya
memanjang pada pinggir beting pantai, tanggul alam
atau sepanjang tepi jalan. Juga persawahan, banyak
terdapat di daerah dataran rendah, dan sebagainya.

f. Bayangan: bersifat menyembunyikan detail atau
obyek yang berada di daerah gelap. Bayangan juga
dapat merupakan kunci pengenalan yang penting dari
beberapa obyek yang justru dengan adanya bayangan
menjadi lebih jelas. Contoh; lereng terjal tampak lebih
jelas dengan adanya bayangan, begitu juga cerobong
asap dan menara, tampak lebih jelas dengan adanya
bayangan. Foto-foto yang sangat condong biasanya
memperlihatkan bayangan obyek yang tergambar
dengan jelas.

g. Asosiasi: adalah keterkaitan antara obyek yang satu
dengan obyek lainnya. Contoh; Stasiun kereta api
berasosiasi dengan jalan kereta api yang jumlahnya
lebih dari satu (bercabang).

Digitasi

Digitasi adalah suatu proses mengkonversi data
analog menjadi data digital dimana dapat ditambahkan
atribut yang berisikan informasi dari objek yang
dimaksud. (Asmarani, EIL 2017) Pada saat ini proses
digitasi biasanya dilakukan dengan menggunakan
komputer atau sering disebut Digitasi on Screen dimana
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komputer tesebut dilengkapi dengan software pemetaan

seperti ArcGIS, ArcView atau yang lainnya. Sumber data

peta untuk digitasi dibagi menjadi beberapa bagian,
antara lain sebagai berikut:

e Image Remote Sensing adalah data yang diperoleh
dari sebuah citra satelit maupun foto udara. Untuk
dapat melakukan digitasi dari data seperti ini,
dibutuhkan kemampuan seorang pembuat peta untuk
dapat menginterpretasi objek-objek pada citra satelit.

e Image Scanning adalah data Scan/ Cetak berbentuk
file raster dari Atlas atau peta analog lainnya.
Sebelum melakukan digitasi pada data seperti ini,
maka Kkita harus melakukan tahap Georeferensi
terlebih dahulu agar image hasil scan sudah memiliki
koordinat sesuai dengan aslinya.

Proses digitasi akan menghasilkan suatu file dengan
format Shapefile (.shp) yaitu format data vektor yang
digunakan untuk menyimpan lokasi , bentuk, dan atribut
dari fitur geografis. Format data Shp disimpan dalam satu
set file terkait dan berisi dalam satu kelas fitur. Format
data ini berisikan tentang data referensi geografis yang
didefinisikan sebagai objek tunggal seperti jalan, sungai,
landamark, dll.

Data yang disimpan dapat berupa titik (point), garis

(polyline) dan poligon (polygon). Penggunaan jenis data

tersebut bergantung dari objek yang akan kita rekam.

1. Titik (point), digunakan untuk menggambarkan suatu
objek dengan suatu pusat. Contohnya kota, fasilitas
umum, dan lokasi lain.

2. Garis (polyline), digunakan untuk menggambarkan
suatu objek dengan bentuk memanjang. Contohnya
jaringan sungai dan jalan.

3. Poligon (polygon), digunakan untuk menggambarkan
suatu objek yang memiliki luasan atau wilayah.


http://gisdanrs.blogspot.com/p/remote-sensing.html
http://gisdanrs.blogspot.com/2014/11/gis-georeferencing_26.html
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Contohnya wilayah kota, tutupan lahan, batas areal
konsesi, blok, petak, dll.

2.3 Pendaftaran Tanah Sistematis L engkapa (PTSL)
Pendaftaran tanah secara sistematis lengkap (PTSL)
adalah kegiatan pendaftaran tanah untuk pertama kali yang
dilakukan secara serentak yang meliputi semua obyek
pendaftaran tanah yang belum didaftar dalam satu wilayah
desa/kelurahan atau nama lainnya yang setingkat, dan juga
termasuk pemetaan seluruh obyek pendaftaran tanah yang
sudah terdaftar dalam rangka menghimpun dan menyediakan
informasi yang lengkap mengenai bidang-bidang tanahnya
(Petunjuk Teknis PTSL 2017). Penyelenggaraan pendaftaran
tanah sistematis lengkap dapat dilaksanakan sebagai kegiatan
rutinitas Kantor Pertanahan atau merupakan kegiatan tahunan
dari suatu proyek/program.
Adapun tahapan pendaftaran tanah baik secara Sporadik
dan Sistematik.
Tabel 2. 3 Prosedur Pendaftaran Tanah
PROSEDUR PENDAFTARAN TANAH
Sporadik Sistematik
Diajukan secara individual atau | Adanya rencana kerja
1 | massal oleh pihak
yang berkepentingan

2 | Pembuatan Peta Dasar | Pembentukan Panitia
Pendaftaran Ajudikasi

3 | Penetapan Batas Bidang-Bidang | Pembuatan  Peta  Dasar
Tanah Pendaftaran

4 | Pengukuran dan  Pemetaan | Penetapan batas bidang?2
Bidang Tanah dan Pembuatan | tanah
Peta Pendaftaran

5 | Pembuatan Daftar Tanah Pembuatan daftar tanah

6 | Pembuatan SU Pengumpulan dan Penelitian
data yuridis

7 | Pembuktian Hak Baru Pengumuman hasil

penelitian dilakukan 30 hari
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Lanjutan Tabel 2.3

8 | Pembuktian Hak lama Pengesahan hasil
pengumuman
e Pembukuan HAT dalam
buku tanah

e Pengakuan HAT
e Pemberian HAT
9 | Pengumuman Hasil Penelitian | Pembukuan Hak
Yuridis dan Hasil Pengukuran,
jika ada pihak yang
berkeberatan, maka disarankan
untuk  menyelesaikan  secara
musyawarah, jika tidak berhasol,
maka diselsaikan di pengadilan.
10 | Pengesahan Hasil Pengumuman | Penerbitan sertifikat
11 | Pembukuan Hak
12 | Penerbitan Sertifikat
Sumber : Peraturan Pemerintah No.24 Tahun 1997
Pendaftaran tanah secara Sistematik memiliki beberapa
kelebihan dari pendaftaran tanah secara sporadik. Adapun
beberapa kelebihan dari pendafatran tanah secara sistematik
diantaranya adalah:
1. pendaftaran tanah secara sistematik lebih cepat dari
pendaftaran tanah secara sporadik
2. Waktu pengumuman data fisik dan data yuridis dalam
pendaftaran tanah secara sistematik selama 30 (tiga
puluh) hari sedangkan pendaftaran tanah secara sporadik
selama 60 (enam puluh) hari.
3. Prosedur pelayanan pendataran pertanahan sistematik
tidak rumit
4. Biaya lebih murah, karena ditanggung pemerintah
5. Mayarakat tidak perlu dating ke kantor BPN karena
didatangi ke desa masing-masing.
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2.3.1 Prinsip Dasar Pengukuran Bidang Tanah Sistematis
Lengkap

Prinsip dasar pengukuran bidang tanah dalam
rangka penyelenggaraan pendaftaran tanah harus
memenuhi  kaidah-kaidah teknis pengukuran dan
pemetaan sehingga bidang tanah yang diukur dapat
dipetakan dan dapat diketahui letak, batas dan luas di atas
peta serta dapat direkonstruksi batas-batasnya di
lapangan.

Obyek pengukuran dan atau pemetaan adalah
seluruh bidang tanah yang belum terdaftar maupun telah
terdaftar yang ada dalam satu wilayah administrasi desa/
Kelurahan secara lengkap sesuai dengan target yang telah
ditetapkan.

Proses pengukuran bidang tanah dan pengumpulan
informasi bidang tanah meliputi;
a. Persiapan pengukuran dan pemetaan bidang tanah
dapat berupa
1. Inventarisasi sebaran Titik Dasar Teknik (TDT)
atau base station (jika menggunakan metode
CORS) sebagai titik pengikatan.
2. Inventarisasi bidang tanah terdaftar dan belum
terdaftar.
3. Koordinasi dan sosialisasi dengan instansi lain,
perangkat desa, dan masyarakat.
4. Inventarisasi ketersediaan data pendukung.
6. Penyiapan peralatan pengukuran dan pemetaan
bidang tanah, atau
7. Penyediaan Peta Kerja.
b. Metode Pelaksanaan Kegiatan Pengukuran dan
pemetaan bidang tanah sistematis lengkap yaitu :

1) Metode Terestrial

Pengukuran bidang tanah dengan metode
terestrial adalah pengukuran secara langsung di
lapangan dengan cara mengambil data ukuran



22

2)

sudut dan jarak, yang dikerjakan dengan teknik-
teknik pengambilan data trilaterasi (jarak),
triangulasi (sudut) atau triangulaterasi (sudut dan
jarak) dengan menggunakan alat pita ukur,
distometer, teodolit, dan elektronik total station.
Metode Fotogrametris

Metode fotogrametris merupakan salah satu
metode pengukuran yang dapat mendukung
percepatan pendaftaran tanah sistematis lengkap.
Pengukuran bidang tanah dengan metode
fotogrametris mengikuti ketentuan sebagai
berikut :

e Pengukuran dilakukan dengan cara
melakukan identifikasi batas bidang-
bidang tanah dengan menggunakan peta
foto atau peta garis hasil fotogrametris dan
menarik garis ukur Deliniasi untuk batas
bidang tanah yang jelas dan memenuhi
syarat. Metode ini hanya dapat
dilaksanakan untuk daerah terbuka, non-
pemukiman, non-komersial, non-industri.
Untuk garis batas bidang tanah yang tidak
dapat diidentifikasi dilakukan dengan
pengukuran tambahan di lapangan
(suplesi).

e Pengukuran terestris dilaksanakan sebagai
pengukuran suplesi dan/atau pengukuran
panjangan sisi bidang tanah sebanyak :

a. Minimal 1 (satu) sisi bidang tanah untuk
pekerjaan dengan skala peta kerja paling
kecil 1 : 2.500 atau lebih besar (misal :
skala 1 : 2.500, skala 1 : 1.000, skala 1 :
500, dsh.)

b. Semua sisi bidang tanah untuk pekerjaan
dengan skala peta kerja lebih kecil dari
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1:2.500 (misal : skala 1 : 3.000, skala 1 :
5.000, dsb.)

3) Metode Pengamatan Satelit
Pengukuran bidang tanah dengan metode
pengamatan satelit adalah pengukuran dengan
menggunakan sinyal-sinyal gelombang
elektromagnetik yang dipancarkan dari minimal
4 satelit menggunakan alat GPS geodetik.
Pengukuran bidang tanah dengan GPS dapat
dilakukan dengan metode Real Time Kinematik
(RTK)/CORS, Post-Processing, Point Precisse
Positioning (PPP) maupun Stop and Go.

4) Metode Kombinasi terestrial, fotogrametris,
dan/atau pengamatan satelit Pengukuran bidang
tanah yang merupakan perpaduan dari
pengukuran terestris, fotogrametris dan/atau
pengamatan satelit.

2.4 Metode Penentuan Posisi Real Time Kinematik

24.1

Single Base RTK

Putra dan Khomsim (2013) menerangkan bahwa
salah satu teknologi pemetaan vyang mulai
dikembangkan di Indonesia yaitu GNSS (Global
Navigation Sattelite System) jenis Real Time
Kinematik. Single base RTK merupakan pengamatan
secara diffferensial dengan menggunakan minimal dua
receiver GNSS yang bekerja secara simultan dengan
menggunakan data phase. Koreksi data dikirimkan
secara satu arah dari base station kepada rover melalui
transmisi radio. GPS differensial adalah pengukuran
secara presisi dari posisi relatif dua receiver yang
melakukan pemantauan terhadap sinyal GPS yang
sama. Pengukuran dengan cara ini lebih akurat
dibandingkan dengan pengukuran GPS standar (Badan
Pertanahan Nasional 2011).
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24.2

RTK Network —

Gambar 2. 2 Single Base RTK
( Badan Pertanahan Nasional 2011)

Keterbatasan dari metode RTK (Real Time Kinematik)
ini ialah semakin panjang base line antara rover dengan
stasiun referensi, maka tingkat ketelitiannya akan
semakin berkurang. Hal ini di sebabkan oleh adanya
kesalahan perlambatan sinyal satelit GNSS akibat
pengaruh ionosfer atau biasa disebut distance
dependent yang semakin tinggi. Hal ini disebabkan oleh
jarak yang semakin jauh antara roverdengan stasiun
referensi  sehingga proses pemecahan resolusi
ambiguitas (ambiguity resolution) antara base station
dengan rover sulit dilakukan (Badan Pertanahan
Nasional 2011).

NTRK (Network Real Time Kinematik)

Metode NTRK (Network Real Time Kinematic)
merupakan sebuah metode penentuan posisi secara
relatif dari pengamatan di GNSS. NTRK merupakan
pengembangan dari metode single base RTK (Martin
dan Herring 2009). Secara umum prinsip kerja dari
metode ini adalah merekam data dari satelit GNSS
secara kontinu yang akan disimpan dan dikirim ke
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server Network RTK melalui jaringan internet secara
serempak (Badan Pertanahan Nasional 2011).

- s W

Gambar 2. 3 Metode NTRK
(Badan Pertanahan Nasional 2011)

2.5 Standar Ketelitian yang Telah Ditetapkan
Peraturan Menteri Negara Agraria / Kepala Badan
Pertanahan Nasional No.3 Tahun 1997 tentang Ketentuan
Pelaksanaan Peraturan Pemerintah No.24 Tahun 1997 tentang
Pendaftaran Tanah dalam Pasal 17 yang berbunyi:
1) Peta dasar pendaftaran dapat dibuat dengan menggunakan
peta lain yang memenuhi syarat sebagai berikut:

a.

Peta tersebut mempunyai skala 1 : 1.000 atau lebih
besar untuk daerah perkotaan, 1 : 2.500 atau lebih besar
untuk daerah pertanian dan 1 : 10.000 atau lebih kecil
untuk daerah perkebunan besar;

Peta tersebut sebagaimana dimaksud pada huruf a
mempunyai ketelitian  planimetris lebih besar atau
sama dengan 0,3 mm pada skala peta.

c. Untuk mengetahui ketelitian planimetris sebagaimana

dimaksud pada ayat (1) huruf b, dilakukan dengan
pengecekan jarak pada titik-titik yang mudah
diidentifikasi di lapangan dan pada peta.
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2) Apabila peta sebagaimana dimaksud pada ayat (1) tidak
berada dalam sistem koordinat nasional, maka dilakukan
transformasi ke dalam sistem koordinat nasional.

Tabel 2. 4 Ketelitian Jarak dan Luas

No Kawasan Skala Peta | Ketelitian |Ketelitian
Dasar Jarak (cm) |Luas (%)
Perkotaan 1:1.000 30 10%
Pedesaan/ 1:2.500 75 4%
Pertanian
3. Perkebunan/ 1:10.000 300 3%
Kehutanan

Sumber : Dokumen Kantor Pertanahan dari PMNA/BPN3/1997

Dalam pelaksanaannya, berdasarkan Standarisisasi
Pengukuran dan Pemetaan Kadastral yang dikeluarkan oleh
Bagian Proyek Administrasi Pertanahan Tahun 2003
dinyatakan bahwa:

a. Ketelitian (RMS) dari koordinat titik sekutu harus
lebih kecil dari 0,1 mm pada skala peta

b. Ketelitian dari perhitungan luas (KL) bidang tanah
tidak lebih besar dari:

KL S 0,5VL oo esvneene s, (2.2)
Dimana:

KL = Ketelitian Luas (m?)

L = Luas (m?)

2.6 Penelitian Terdahulu

Pada penelitian terdahulu oleh Soedomo (2015) mengenai
pendaftaran tanah penulis melakukan melakukan Pemetaan
Indeks Grafis, pemetaan indeks grafis adalah kegiatan
memetakan bidang-bidang tanah yang sudah terdaftar tetapi
belum terpetakan dengan baik kedalam Peta Dasar
Pendaftaran atau Peta Pendaftaran. Tujuan dari penelitian ini
penulis ingin melakukan pembaruan Peta-peta Pendaftaran
Tanah yang ada untuk memperoleh Peta Pendaftaran Tanah
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yang bersifat tunggal dan lengkap dengan Sistem Proyeksi
TM 3° yang memuat seluruh bidang-bidang tanah terdaftar.

Penelitian selajutnya dilakukan oleh Wardani (2016)
Delineasi  bidang tanah  dilakukan dengan cara
mengidentifikasi bidang-bidang tanah yang dilakukan pada
citra resolusi tinggi Quickbird tahun 2007 dengan judul
“Analisis Metode Delineasi Bidang Tanah Pada Citra
Resolusi Tinggi Dalam Pembuatan Kadaster Lengkap” Dalam
penarikan batas, ada 2 metode yang digunakan, yaitu delineasi
dengan metode general boundary (penarikan batas dari
kenampakan yang terlihat) dan delineasi dengan metode fixed
boundary (penarikan batas dari hasil pengukuran di
lapangan). Dari hasil penelitian tersebut Delineasi dengan
metode general boundary dapat dijadikan sebagai alat dalam
percepatan pembangunan basis data bidang tanah yang
lengkap, cepat dan lebih murah (Kadaster Lengkap).

Dari kedua penelitian yang telah dilakukan, yang pertama
oleh Soedomo (2015) telah dipetakan bidang-bidang tanah
yang sudah terdaftar namum belum terpetakan dengan baik,
sedangkan dari penelitian yang saya lakukan yakni
memetakan bidang tanah baik yang sudah terdaftar maupun
yang belum terdaftar. Menggunakan metode pemetaan
partispatif untuk bidang tanah yang belum terdaftar digunakan
sebagai identifikasi dan validasi bidang tanah. Penelitian
kedua dilakukan oleh Wardani (2016) Hasil dari penelitian ini
adalah pembuatan kadaster lengkap (KAKAP). KAKAP
merupakan basis data pertanahan dimana data dari setiap
bidang tanah diperoleh dari hasil pengukuran dan delineasi
untuk bidang yang belum diukur, sedangkan dari penelitian
saya menghasilkan peta informasi bidang tanah (PIBT)
dimana peta tersebut telah dilengkapi data subyek dan obyek
bidang tanah dalam satu satuan wilayah administrasi
desa/kelurahan.
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“Halaman Sengaja Dikosongkan”



BAB IlI

METODOLOGI PELAKSANAAN

3.1 Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian tugas akhir ini mengambil studi di
Kabupaten Jombang kecamatan Gudo tepatnya di Desa
Mejoyolosari. Secara geografis Desa Mejoyolosari ini terletak
di sebelah utara Kecamatan Gudo degan luas wilyah sebesar
208 ha.

Berikut merupakan Batas batas Desa Mejoyolosari adalah
sebagai berikut:

Sebelah Utara :Desa Gempol legundi
Sebelah Timur :Desa Tanggungan, Desa Godong,
Sebelah Barat :Desa Plumbangambang,

Sebelah Selatan  :Desa Krembangan.

PETA WILAYAH DESA MEJOYOLOSARI

DESANEJOTILOSARI
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3.2 Data dan Peralatan

3.2.1

3.2.2

Data
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut :
e Data Primer :
1. Ukuran persil tanah dari pengukuran langsung
dilapangan
2. Data Nominatif Desa Mejoyolosari, Jombang,
Jawa Timur
e Data Sekunder :
1. Citra Satelit Pleiades 2016, skala 1 : 2500 yang
telah terkoreksi geometrik.
2. Batas admininstratif desa Mejoyolosari

Peralatan
Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut :
Perangkat keras (Hardware) Type :
1. Pita Ukur
2. GPS RTK
3. GPS Geodetik
4. Laptop HP pavilion g series
Memory : 4GB RAM capacity up to 8GB
Processor core i3, Windows 7 home basic
operating system
Perangkat Lunak (Software):
1. Aplikasi PengolahSIG, untuk DigitasiPeta,
pengolahan peta dan pembuatan Layout Peta.
2. Software Pengolah Grafis, untuk mengimport
dan ploting point.
3. Aplikasi Pengolah Kata, untuk pembuatan
laporan.
4. Aplikasi pengolah Angka, untuk perhitungan
hasil.



3.3 Metodologi Penelitian
3.3.1 Tahap Penelitian
Adapun tahapan penelitian yang dilakukan adalah

sebagai berikut :
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Gambar 3. 2 Kerangka Penelitian

\dentifikasi Adapun Identifikasi Masalah dari Penelitian ini adalah :
Masalah Adanya program baru yang sedang dilakukan Tahap Awal
oleh pemerintah pada tahun 2017 yaitu
tentang percepatan pendaftaran tanah sistematis lengkap
Studi Adapun Studi Literatur dalam Penelitian ini adalah:
Literatur -Peneltian yang telah ada
-Draft Juknis PIBT 2017
-Software ArcGIS
Tahap Persiapan|
P Pengumpulan data sebagai bahan yang harus sesuai
en%umpuam dengan topik penelitian. Data yang dibutuhkan adalah
ata data primer yaitu pengambilan langsung dilapangan dan data
sekunder adalah Peta CSRT Pleiades yang didapat dari BIG
Pengolahan Pengalahan data yang dilakukan adalah melakukan Digitasi Tahap
Data pada peta kerja, Melakukan Pemetaan partisipatif, dan Pengolahan Data)
pembuatan Peta Informasi Bidang Tanah
Analisa Melakukan analisa besar nilai luas dan ukuran bidang Tahap Analisa
tanah hasil deliniasi citra dengan pengukuran dilapangan
Penyusunan Penyusunan Iapqre_m merupakan kegiatan atau tahap akhir Tahap Akhir
Laporan dari Tugas Akhir ini, di mana laporan ini mencakup seluruh
kegiatan dari proses hingga hasil akhir dari penelitian.
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Tahapan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
kerangka penelitian dapat dijelaskan sebagai berikut:

1.

Tahap Awal

Tahap ini dilakukan identifikasi dan perumusan
masalah yang berkaitan dengan Bagaimana
pemanfaatan CSRT untuk keperluan pengumpulan
data spasial dalam rangka pembuatan Peta Informasi
Bidang Tanah, Bagaimana peran masyarakat untuk
ikut berpartisipasi dalam penyusunan data yang
menyertai bidang tanah, dan Bagaimana peran CSRT
dalam rangka percepatan untuk proses pendaftaran
bidang tanah di lingkup desa Mejoyolosari.

. Tahap Studi Persiapan

Pada tahap ini, dilakukan kegiatan pencarian referensi
studi pustaka yang mana didalamnya terdapat tentang
dasar-dasar pengukuran bidang tanah sistematis
lengkap serta kebijakan dan peraturan peraturan
tentang pembuatan peta informasi bidang tanah.
Sedangkan pada tahap pengumpulan data dilakukan
untuk mengumpulkan data-data yang dibutuhkan
dalam menunjang pembuatan PIBT.

. Tahap Pengolahan Data

Hasil data-data yang telah terkumpul kemudian diolah
menggunakan software-software tertentu, semua data
saling divalidasi dan dicek kebenaran datanya.

. Tahap Analisa

Pada tahap ini dilakukan analisa ukuran dan luas
bidang tanah dengan melakukan Digitasi pada citra
dan pengukuran dilapangan menggunakan GPS RTK
untukbatas bidang tanah.

. Tahap Pembuatan Laporan

Penyusunan laporan merupakan tahap akhir dari
penelitian yang dilakukan oleh penulis.
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3.4 Tahap Pengolahan Data
Adapun tahap pengolahan data yang dilakukan sebagai
berikut :

bidang tanah dari web Tingoi Pleiades) tahun 2016 Bidang Tanah

Pengambilan data atribut Peta (tra Satelt Resolusi Penguluran Sampe!
bp.geid sudan terkoreksi menggunakan GPS RTK

Pemaotongan Citra Sesuai
\Wiayah Perelitian

!

Delimiasi Bidang Tanah
dengan metode
Pemetaan Partisipatif

Entry Atvibut

Pancocokan data bidang Tanah
clari web dengan hasit
Partisipatif Masyarakat

]

Pengecetan hasil Digitasi dengan Perhrtungan Luas
penguiuran bidang tanah dilapangan | Bichng Tarah has?
menggunakan GPS RTK Pengukuran di Lapangan
' =
I.l' Direkomendasi ,l" L
HIII menjadi Peta Bidang
Tangh (PAT) |"]

TIOAK

Gambar 3. 3 Diagram Alir Penelitian



Tahap Pengumpulan Data :

1. PetaKerja
Menyiapkan peta kerja dimana peta kerja tersebut
menggunakan peta citra satelit resolusi tinggi yang
didapat dari BIG vyaitu citra satelit Pleiades
pengambilan perekaman tahun 2016 yang sudah
terkoreksi.

2. Pemotongan Citra
Pemotongan citra atau penggabungan scene
dilakukan dengan menggunakan Arcgis 10.3 sesuai
dengan cakupan wilayah Penelitian yang dilakukan
yaitu desa Mejoyolosari kecamatan Gudo Jombang.

3. Deliniasi Bidang Tanah
Setelah melakukan proses identifikasi batas,
langkah selanjutnya yang dilakukan adalah
Pemetaan  Partisipatif. ~Pemetaan  partisipatif
dilakukan dengan perangkat desa untuk didapatkan
informasi mengenai tiap-tiap bidang tanah beserta
batasnya. Penarikan batas dilakukan pada citra yang
telah di print pada kertas A0 untuk bidang Sawah
dan kertas A3 untuk bidang pemukiman. Deliniasi
pada pemetaan partisipatif adalah Deliniasi batas
bidang pemukiman, bidang sawah, batas dusun ,
batas RT dan batas desa.

4. Digitasi
Hasil Deliniasi dari pemetaan partisipatif kemudian
dilakukan proses digitasi pada peta kerja. Digitasi
yang dilakukan adalah digitasibatas yaitu batas desa,
batas dusun, digitasibatas bidang sawah dan batas
bidang pemukiman.

5. Entry Atribut
Memasukan data-data pertanahan hasil pemetaan
partisipatif yang dilakukan dengan masyarakat desa
Mejoyolosari ke dalam database pertanahan. Data
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yang dimasukan adalah data identitas pemohon,
alamat, luas bidang,Perolehan Hak, Penggunaan
Tanah, Klasifikasi, Bangunan, Batas Persil, dan No.
SKB.

Pencocokan data Bidang Tanah

Pencocokan data bidang tanah dilakukan untuk
mengetahui tanah yang sudah terdaftar dan yang
belum terdaftar dari web BPN.

Perhitungan Luas

Luas bidang tanah hasil digitasi pada citra satelit
resolusi tinggi di hitung kemudian dilakukan
validasi dengan luas pengukuran langsung
dilapangan. Perbedaan tersebut haruslah sesuai
dengan standarisasi toleransi yang telah diberikan
BPN sebagaimana yang tercantum di dalam
PMNA/KBPN No.3 1997. Hasil pengukuran
langsung di lapangan digunakan sebagai acuan.
Analisa

Melakukan analisa bidang tanah untuk tanah yang
sudah terdaftar dan tanah yang belum terdaftar di
desa Mejoyolosari dan melakukan analisa dari
perhitungan luas dan ukuran bidang tanah hasil
pergukuran secara langsung dilapangan dengan
hasil digitasi pada citra satelit resolusi tinggi,
dimana data pengukuran dilapangan digunakan
sebagai acuran nya.

Hasil yang didapatkan dari penelitian adalah peta
informasi bidang tanah (PIBT) dan peta bidang
tanah (PBT)
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Halaman Sengaja di Kosongkan



BAB IV
HASIL DAN ANALISA

4.1 Peta Informasi Bidang Tanah (PIBT)

Pada penelitian ini dihasilkan Peta Informasi Bidang
Tanah (PIBT) desa Mejoyolosari hasil dari pemetaan
partispatif. Wilayah pada penelitian ini berada pada zona 49 S
dengan referensi datum horizontal adalah WGS 84. Diketahui
bahwa desa Mejoyolosari terbagi menjadi 4 dusun yakni
Dusun Mejoyo, Losari, Siwalan, dan Cangkringan. Berikut
merupakan hasil layout dari Peta Informasi Bidang Tanah Desa
Mejoyolosari dimana muka peta berada diatas dan legenda
(informasi peta) berada di bawah muka peta. Pada gambar 4.1
merupakan hasil layout PIBT dengan skala 1 : 2.500 yang
mencakup wilayah keseluruhan desa Mejoyolosari

R . e
DESA MEITTOLLANY SADPATDN JOMEANG
LV

Gambar 4. 1 Layout PIBT
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Adapun pada Lampiran 11. merupakan hasil layout PIBT
yang sesuai dengan standart juknis PIBT dengan skala
perbesaran 1 : 1.000 pada kertas A3 dan hanya menampilkan
sebagian wilayah desa Mejoyolosari.

Berdasarkan hasil pemetaan partisipatif yang melibatkan
perangkat desa (Kepala Dusun Mejoyo, Cangringan, Losari
dan Siwalan) dan sebagian masyarakat desa Mejoyolosari
maka didapatkan informasi status kepemilikana bidang tanah
baik pemukiman maupun sawah yang ada di Desa
Mejoyolosari. informasi yang disajikan pada peta informasi
bidang tanah tersebut adalah Nama pemilik, Domisili, Alamat,
Luas Bidang, Batas Bidang, Klasifikasi, Penggunaan,
Bangunan, Perolehan Hak, dan Nomor Urut Bidang (NUB).
Informasi berikut dapat dilihat dari contoh tabel atribut pada
gambar 4.2:

188
INAMA Desa

ALAMAT RT 005 Dsn Me0y0, D5, Mejoyosan
DomSILI Dessint

LuAg 517.083132
BATAS UTARA Jatan Aspal
BATAS SELATAN  Tanah mili Wisbish
BATAS TMUR Tanah mibk Sugio
BATASBARAT M

KLASFIKAS! Masjig
PENGGUNAN

TANAH

BANGUNAN Permanen
PEROLEHAN HAK

nNuB [ X

Fasfitas Umum

Gambar 4. 2 Contoh Atribut Bidang Tanah

Adapun dokumentasi dari pelaksanaan pengumpuan data
pertanahan dengan metode pemetaan partisipatif dapat dilihat
pada lampiran 1.
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4.2 Analisa Deliniasi Batas Bidang Tanah diatas Citra

Interprestasi dilakukan untuk mengenali objek yang
terlihat di Citra yaitu Citra Satelit Resolusi Tinggi Pleiades
pengambilan tahun 2016. Interprestasi dilakukan secara visual
dengan proses penafsiran dari ciri atau karakteristik objek yang
terekam. Saat melakukan interprestasi citra maka secara tidak
langsung juga dapat melakukan proses Deliniasi (penarikan
batas) karena pada saat melakukan penafsiran Kkita juga dapat
menafsirkan batas dari bidang tanah.

Karakteristik objek dapat dikenali berdasarkan 7 unsur
interpretasi yaitu bentuk, ukuran, pola, bayangan, rona/warna,
tekstur dan situs.

Tabel 4. 1 Analisa Interprestasi Berdasarkan Unsur Interprestasi Citra

Unsur Obyek Bidang Tanah

Interpres- Sawah Permukiman

tasi Citra

Kenampak

an Citra

S
Rona atau | Sawah yang ditanami padi | Rumah yang atapnya memakai
Warna berwarna  hijau  gelap, | genteng berwana merah dan
sedangkan  sawah  yang | gelap. Sedangkan  yang
ditanami jagung berwarna | memakai atap seng berwarna
hijau terang dan terlihat tidak | putih.
teratur.

Ukuran - Lapangan sepak bola dicirikan
oleh bentuk (segi empat) dan
ukuran yakni 111x51 meter
diatas citra.
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Lanjutan Tabel 4.1

Bentuk Bentuk bidang tanah | Bangunan permukiman diatas
sebagian  besar  persegi | citra memiliki bentuk yang
panjnag namun ada yg tidak | tidak beraturan..
beraturan

Tekstur Tekstur terlihat lebih halus. | Tekstur yang terlihat lebih

kasar.

Pola Sawah memiliki pola yang | Permukiman memiliki pola
teratur, yaitu persegi panjang | yang tidak teratur, karena arah
yang menyebar dan | dan bentuk penyebarannya,
beraturan ada yang bergumbul disuatu

wilayah ada juga yang
menyebar.

Bayangan | sawah tidak tampak | Pada citra bangunan tidak
bayangan hanya pohon- | tampak bayangannya
pohon besar dan semak
belukar yang terlihat
bayangan.

Situs/ Sawah menyebar dan | Pemukiman memanjang di

Letak mengelilingi pemukiman. sekitar jalan utama.

Identifikasi dan delineasi batas bidang tidak mudah

dilakukan, seperti pada contoh gambar 4.3, karena kenampakan
visual yang terlihat pada citra yang digunakan pada penelitian ini
Sehingga berdampak pada kesalahan dalam
penentuas batas dan kesalahan luas bidang yang cukup besar

kurang jelas.

mencapai 129 m? pada bidang pemukiman.

Gambar 4. 3 Kenampakén Kebun di citra
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4.3 Analisa Perbedaan Kenampakan Objek di Citra dengan
Hasil Validasi di Lapangan
Analisa ini dilakukan berdasarkan hasil identifikasi dan
Deliniasi kenampakan batas bidang tanah pemukiman dan
sawah diatas citra. Deliniasi diatas citra ini dilakukan dengan
metode Pemetaan Partisipatif yang melibatkan 4 Kepala
Dusun, beberapa warga dan Sekretaris Desa Mejoyolosari.
Dan didapatkan beberapa perbedaan antara kenampakan objek
di citra dengan kenampakan objek yang sebenarnya diapangan.
Dapat dilihatpada gambar 4.4 dibawah ini :

No. | Kenampakan Objek Hasil Deliniast

| No. | Kenampakan Objek | Hasil Deliniasi
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Gambar 4. 4 Perbedazn hasil interprestasi dengan deliniaszi [

Gambar 4. 4 Perbedaan hasil interprestasi dengan deliniasi

Analisa :

1. Hasil Deliniasi pemetaan partisipatif menunjukkan
ada 2 bidang tanah pada objek diatas, sedangkan
apabila dilihat dari kenampakan objeknya pada citra
satelit Pleiades hanya terlihat 1 bidang tanah.

2. Kenampakan objek sawah pada citra menunjukan ada
9 bidang sawah namun setelah dilakukan Deliniasi
dengan masyarakat 9 bidang sawah tersebut yang
terlihat di citra adalah milik 1 orang.
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3. Hasil validasi batas desa menunjukan adanya
perbedaan yang cukup besar antara batas Desa
Mejoyolosari yang saya ambil dari web Ina-Geoportal
dengan hasil Deliniasi yang dilakukan masyarakat
desa Mejoyolosari dan juga terdapat perbedaan luas
yang cukup signifikan dari web ina-Geoportal luas
desa Mejoyolosari adalah 233.8 ha sedangkan hasil
pemetaan partisipatif luasnya 208 ha.

4. Berdasarkan hasil interprestasi kenampakan objek di
citra merupakan lahan kosong namun setelah
dilakukan validasi dilapangan pada area tersebut telah
berdiri sebuah klinik.

4.4 Analisa Persebaran Bidang Tanah

Berdasarkan hasil pemetaan partispatif di desa Mejoyolosari
terdapat 1204 bidang tanah dengan total bidang sawah yang
teridentifikasi sebanyak 366 bidang dan 829 bidang
pemukiman. Total luas Desa Mejoyolosari adalah 208 ha
dengan akumulasi luas bidang sawah yang terindentifikasi di
citra sebesar141.830 ha sedangkan untuk luas bidang
pemukiman sebesar 32.1 ha., sehingga didadapatkan luas
bidang tanah yang tidak dapat di indentifikasi di citra sebesar
34.07 ha.
Tabel 4. 2 Persebaran bidang pemukiman terdaftar dan belum

terdaftar
Dusun Belum Terdaftar Terdaftar
Jumlah Luas (ha) Jumlah Luas (ha)
Mejoyo 159 7.627 68 3.211
Siwalan 63 2.310 64 2.681
Cangkringan 87 3.040 28 1.014
Losari 204 6.670 165 5.539
Total 513 325

Tabel 4. 3 Persebaran bidang sawah terdaftar dan belum terdaftar

Sawah Jumlah Luas (ha)

Terdaftar 83 30.567

Belum Terdaftar 283 98.315
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Jumlah bidang tanah terdaftar terbanyak berada pada desa
Losari yaitu dengan total bidang tanah 165 bidang, sedangkan
untuk bidang tanah belum terdaftar terbanyak berada di desa
Mejoyo dengan total bidang tanah 209 bidang.

Persebaran Bidang Tanah

M Terdaftar

m Belum Terdaftar

Gambar 4. 5 Grafik Persebaran Bidang Pemukiman dan Sawah
Terdaftar dan belum terdaftar desa Mejoyolosari

Dari hasil diagram lingkaran pesebaran bidang tanah,
jumlah bidang tanah terdaftar di Desa Mejoyolosari lebih
sedikit dibanding bidang tanah belum terdaftar dengan
presentase bidang tanah terdaftar 34% sedangkan untuk
bidang tanah belum terdaftar 66% dari total bidang tanah yang
dapat teridentifikasi di citra.

4.5 Analisis bidang yang tidak dapat di identifikasi di citra
Dari hasil pemetaan partispatif ada beberapa bidang tanah
yang tidak dapat di idenfikasi di atas citra satelit Pleiades
karena batas bidang tanah tidak tampak pada gambar citra
tersebut. Bidang tanah yang tidak dapat diidentifikasi
sebagian besar adalah kebun dan pekarangan. Luas bidang
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tanah yang tidak dapat teridentifikasi diatas citra sebesar
31.47 ha dan untuk bidang tanah yang dapat diidentifikasi
sebesar 173.93 ha.

Persebaran Bidang Tanah

M Teridentifikasi
m Tidak Teidentifikasi

Gambar 4. 6 Tanah teridentifikasi dan tidak teridentifikasi

Faktor yang mempengaruhi tidak dapat teridentifikasinya
bidang adalah :

1. Saat dilakukan zooming gambar citra pecah

2. Batas bidang tertutup oleh pepohonan

Dalam pembuatan peta informasi bidang tanah (PIBT)
bidang yang tidak dapat diidentifikasi dijadikan tutupan lahan
dengan Klasifikasi tutupan lahan yang tidak teridentifikasi

4.6 Analisa Perbandingan Hasil Pengukuran Jarak dan Luas
dilapangan dengan Hasil Digitasi diatas Citra
4.6.1 Hasil Perbandingan Luas Digitasi dengan Luas
Pengukuran Lapangan.

Analisa perbandingan luas digunakan untuk
mengetahui perbedaan luas antara luas digitasi hasil
Deliniasi pemetaan partisipatif dengan luas pengukuran
langsung dilapangan yang diukur menggunakan GPS



RTK. Pengambilan sampel uji luas bidang tanah
sebanyak 46 bidang. Peta Persebaran sampel bidang
tanah terdapat pada Lampiran 7.

Tabel 4. 4 Perbandingan antara luas digitasi dan luas lapangan

Objek Luas Luas Selisih
Digitasi Lapangan | (¥) (m?)
(m?) (m?)
1. Sawah 1404.359 1383.198 21.161
2. Sawah 2681.197 2657.570 23.627
3. Sawah 3113.784 3165.918 52.134
4, Sawah 3485.465 3477.626 7.839
5. Sawah 1542.470 1534.694 7.776
6. Sawah 1601.206 1612.919 11.713
7. Sawah 1939.632 1924.587 15.045
8. Sawah 3756.388 3746.275 10.113
9. Sawah 3757.446 3795.533 38.087
10 Sawah 3619.453 3572.784 46.670
11 Sawah 3699.685 3740.482 40.797
12 Sawah 4074.012 4083.611 9.599
13 Sawah 3341.256 3283.710 57.546
14 Sawah 3443.248 3379.703 63.545
15 Sawah 3550.847 3566.643 15.796
16 Lapangan 6177.275 6179.998 2.723
17 Rumah 341.118 212.081 129.037
18 Rumah 169.073 122.572 46.501
19 Rumah 335.359 333.062 2.298
20 Rumah 379.586 380.618 1.032
21 Rumah 311.053 297.336 13.717
22 Sawah 4113.715 4039.454 74.261
23 Sawah 1870.153 1905.894 35.741
24 Sawah 1733.523 1826.659 93.136
25 Sawah 1909.761 1839.719 70.042
26 Sawah 1881.311 1938.156 56.845
27 Rumah 147.771 164.741 16.970
28 Rumah 182.434 183.880 1.447
29 Rumah 224.237 212.570 11.666




Lanjutan Tabel 4.4

Objek Luas Luas Selisih () Objek
Digitasi | Lapangan (m?)
(m?) (m?)
30 Rumah 279.005 276.381 2.674
31 Rumah 226.078 241.506 15.429
32 Rumah 213.647 199.021 14.626
33 Rumah 306.635 301.337 5.298
34 Sawah 4180.569 4119.583 60.986
35 Sawah 4441.916 4418.735 23.181
36 Sawah 2509.557 2563.750 54.193
37 Sawah 3852.265 3790.442 61.823
38 Sawah 1935.288 1936.757 1.469
39 Sawah 1886.806 1931.250 44.444
40 Rumah 260.989 255.409 5.580
41 Rumah 289.430 289.785 0.355
42 Rumah 758.726 683.133 75.593
43 Rumah 249.898 226.453 23.445
44 Rumah 244.894 225.318 19.576
45 Rumah 156.025 117.641 38.384
46 Rumah 217.815 220.903 3.087
4.6.2 Hasil perbandingan jarak di

pengukuran langsung dilapangan

Analisa perbandingan jarak diperlukan

47

Citra dengan

untuk

mengetahui berapa besar pergeseran batas bidang tanah
baik bidang pemukiman ataupun bidang sawah hasil dari
Deliniasi pemetaan partisipatif dengan luas pengukuran
langsung dilapangan yang diukur menggunakan GPS
RTK. Jumlah sampel titik koordinat (pojok bidang
tanah) yang diambil sebanyak 30 titik.
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Tabel 4. 5 Perbandingan pengukuran jarak lapangan dengan jarak Digitasi
¢ Bidang Sawah

Koordinat Lapangan Koordinat Citra
No | Timur (X) | Utara(Y) | Timur (X)' | Utara(Y)' | AX(m) | AY (m)
(m) (m) (m) (m)

1 1631149.7083 |9159589.163 | 631149.205 [9159588.872 0.503 0.291
2 631146.4223 |9159579.606 | 631145.749 [9159579.054 0.673 0.552
3 631139.6019 |9159561.819 |631139.333 [9159561.114 0.269 0.705
4 1631132.6612 |9159540.849 | 631132.174 [9159541.573 0.487 0.724
5 1631124.6439 |9159520.433 | 631124.164 [9159520.118 0.48 0.315
6 [631121.0498 |9159511.156 |631120.504 [9159511.057 0.546 0.099
7 1631117.8946 |9159501.944 |631117.174 [9159502.627 0.721 0.683
8 [631277.4806 | 9159542.91 |631276.819 [9159542.432 0.662 0.478
9 1631275.9125 |9159532.718 | 631276.174 |9159531.968 0.262 0.75
10 [631274.0072 |9159513.375 | 631275.143 [9159512.306 1.136 1.069
11 [631273.5873 |9159490.979 | 631273.552 |9159490.08 0.035 0.899
12 [631272.3998 [9159466.518 | 631272.442 19159466.705 0.043 0.187
13 [631271.6096 |9159456.808 | 631272.195 [9159456.603 0.585 0.205
14 [631270.6616 |9159446.239 | 631271.457 [9159445.583 0.795 0.656
15 1630921.9844 |9159038.689 | 630921.475 [9159038.976 0.509 0.287

e Bidang Pemukiman

Koordinat Lapangan Koordinat Citra AY
No | Timur (X) Utara (Y) | Timur (X)' | Utara (Y)' AX (m) (m)

(m) (m) (m) (m)
1 | 630511.3794 19159540.786 | 630512.251 |9159541583 | 0.872 | 0.797
2 |630519.1734 |19159562.246 |630519.091 |9159561.957 0.082 0.289
3 | 630526.146 |9159560.214 | 630525.849 |9159560.207 0.297 0.007
4 | 630533.1248 |9159555.949 | 630533.802 | 9159558.01 0.677 2.061
5 |630526.7185 |9159536.873 | 630527.053 | 9159537.29 0.335 0.417
6 |630518.5225 |9159539.077 | 630518.887 |9159539.929 0.365 0.852
7 | 630551.5367 |9159529.985 | 630551.462 |9159529.961 0.075 0.024
8 [ 630558.7951 |9159550.075 | 630559.393 |9159550.511 0.598 0.436
9 |630567.9766 |9159546.887 | 630568.895 |9159547.546 0.918 0.659
10 | 630581.2151 |9159543.115 | 630580.813 |9159544.377 0.402 1.262
11 | 630574.6802 |9159523.913 | 630573.584 |9159523.296 1.096 0.617
12 | 630561.7756 |9159527.279 |630561.611 |9159527.012 0.165 0.267
13 | 630571.7944 |9159064.797 | 630571.412 | 9159064.11 0.382 0.687
14 | 630582.0743 |9159061.322 | 630582.459 |9159059.894 0.385 1.428
15 | 630592.4815 |9159057.971 | 630592.828 |9159055.715 0.347 2.256
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Analisa :

a. Analisa perbandingan luas, dari total 46 bidang
sampel yang diambil untuk perbandingan luas,
didapatkan selisih luas terbesar adalah 129 m? yakni
pada sampel bidang rumah, sedangkan selisih luas
terkecil adalah 0.3 m2yang juga terdapat pada sampel
bidang pemukiman

b. Analisa perbandingan jarak, dari 30 titik pojok batas
bidang yang digunakan sebagai sampel untuk
perbandingan jarak antara hasil Deliniasi diatas citra
dengan pengukuran langsung dilapangan dengan nilai
pergeseran terbesar adalah 1.1357 m pada bidang
sawah sedangkan selisih jarak terkecil adalah 0.003
m pada bidang sawah.

c. Perbedaan dari pengukuran luas dan ukuran antara
pengukuran di lapangan dan digitasi dapat terjadi
karena resolusi citra yang kurang baik sehingga saat
dilakukan zooming gambar citra pecah dan batas
bidang tidak terlihat jelas dicitra.

4.7 Hasil Uji Ketelitian Luas Berdasarkan Standarisasi yang
telah Ditetapkan
Pengujian ketelitian luas dilakukan dengan menghitung
selisih luas sampel bidang antara luas dicitra dengan luas
sebenarnya dari data hasil pengukuran dilapangan
menggunakan GPS RTK. Banyak sampel bidang yang diambil
sebanyak 46 bidang tanah. Kemudian selisih luas tersebut diuji
dengan nilai toleransi ketelitian luas berdasarkan dokumen
BPN dan PMNA No.3 1997. Toleransi kesalahan selisih luas
berdasarkan lampiran 5 dapat disimpulkan pada tabel 4.6 dan
tabel 4.7 :
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Tabel 4. 6 Jumlah sampel yang memenuhi toleransi perhitungan luas

Ketelitian Sampel Bidang Masuk Tidak Masuk
Luas (KL) Toleransi Toleransi
+£0.5VL Bidang Sawah 11 16
Bidang 9 10
Pemukiman
Total 20 26

Tabel 4. 7 Ketelitian Luas Bidang menurut PMNA No0.3/1997

Sampel Masuk Tidak Toleransi
Bidang Toleransi Masuk Ketelitian Luas
Toleransi
Bidang 27 0 10%
Sawah
Bidang 13 6 10%
Pemukiman
Total 39 7

Dari hasil perhitungan selisih luas pada tabel 1 dan tabel 2
tersebut dapat disimpulkan bahwa pembuatan peta informasi
bidang tanah dengan menggunakan citra satelit resolusi tinggi
dalam memenuhi ketelitian luas bidang berdasarkan dokumen
BPN untuk bidang sawah yang memenuhi toleransi 40.7%
sedangkan untuk bidang pemukiman yang memenuhi toleransi
47%. Sedangkan untuk ketelitian luas menurut Peraturan
Menteri Negara Agraria / Kepala Badan Pertanahan Nasional
Nomor 3 tahun 1997 tentang Pedoman Teknis Ketelitian Peta
dasar pendaftaran selurun sampel bidang sawah telah
memenuhi toleransi sedangkan untuk bidang pemukiman
sebesar 68.4%.
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4.8 Hasil Uji Ketelitian Jarak Planimetris Berdasarkan

Standarisasi yang telah Ditetapkan

Sesuai Peraturan Menteri Agraria / Kepala Badan
Pertanahan Nasional Nomor 3 Tahun 1997 dan Peraturan
Pemerintah No.24 Tahun 1997 tentang Pendaftaran Tanah
menyebutkan bahwa untuk ketepatan planimetrik adalah batas
toleransi penggeseran setiap titik 0,3 mm pada peta. Jadi untuk
skala peta adalah 1: 1.000 maka ketepatan jarak gambar
maksimal 0,3 m, skala peta adalah 1: 2.500 ketepatan jarak
gambar maksimum 0,75 m, dan skala peta 1: 5.000 ketetapan

jarak maksimal 1,5m.

Tabel 4. 8 Jumlah Sampel yang memenuhi toleransi Perhitungan

Memenuhi Toleransi
. Bidang Toleransi
Bidang Sawah Pemukiman Keteitian
k
Timur Utara Timur Utara Jara
X) (Y) X) (Y)
4 5 4 4 0.3

Dari 30 sampel titik pojok bidang tanah. Dapat
disimpulkan pada tabel 4.8 berdasarkan lampiran 6 sebanyak
8 titik pojok timur (X) dan 9 titik pojok utara (Y) memenuhi

toleransi.
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BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

1.

Kesimpulan dari penelitian ini adalah :

Pemetaan Partisipatif dilakukan dengan masyarakat desa
Mejoyolosari vyaitu 4 Perangkat Desa dan sebagian
Penduduk Desa. Dalam pelakasanaan Pemetaan Partisipatif
peran Masyarakat sebagai sumber data yaitu menujukan
batas bidang tanah dan memberikan informasi
pertanahannya.

Peta Informasi Bidang Tanah (PIBT) desa Mejoyolosari
hasil dari pemetaan partispatif menyajikan informasi
kepemilikan bidang tanah. informasi yang disajikan adalah
Nama pemilik, Domisili, Alamat, Luas Bidang, Batas
Bidang, Klasifikasi, Penggunaan, Bangunan, Perolehan
Hak, Nomor Urut Bidang (NUB).

Berdasarkan hasil pemetaan partispatif di desa Mejoyolosari
terdapat 1204 bidang tanah dengan total bidang sawah yang
teridentifikasi sebanyak 366 bidang dan 829 bidang
pemukiman. Dan dari hasil grafik persebaran bidang tanah.
Luas bidang tanah yang tidak dapat teridentifikasi diatas
citra sebesar 31.47 ha dan untuk bidang tanah yang dapat
diidentifikasi sebesar 173.93 ha. Sedangkan jumlah bidang
tanah terdaftar desa Mejoyolosari lebih sedikit dibanding
bidang tanah belum terdaftar dengan presentasi bidang tanah
terdaftar 34% dan untuk bidang tanah belum terdaftar 66%
dari total bidang tanah yang dapat teridentifikasi di citra.
Dari total pengambilan sampel bidang tanah, bidang sawah
yang memenuhi toleransi 40.7% dan untuk bidang
pemukiman yang memenuhi toleransi 47%. Sedangkan
Ketelitian luas bidang tanah berdasarkan PMNA/No0.3/1997,
dari total sampel bidang sawah yang memenuhi toleransi
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sebesar 100%, dan untuk bidang pemukiman yang
memenuhi toleransi sebesar 68,4% dari total sampel bidang
pemukiman. Dari 30 sampel titik pojok bidang tanah,
didapatkan sebanyak 8 posisi timur X dan 9 posisi utara Y
diterima.

5.2 Saran
Untuk penelitian selanjutnya dalam pembuatan Peta
Informasi Bidang Tanah (PIBT) dapat digunakan peta dasar
dari citra satelit resolusi tinggi (CSRT) kemudian dibandingkan
dengan peta dasar hasil dari pemotretan udara menggunakan
drone sehingga dapat dianalisa perbedaan dari kedua peta dasar
tersebut dalam pembuatan PIBT.
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Lampiran 1. Dokumentasi Pemetaan Partispatif

Gambar 1. Penarkan batas
bidanz tangh dengan  cara
dizitazi diatas peta kerja

Gambar 3. Kegiatan Pametaan
Paruzipatif vang dibantu oleh
beberapa perangkat desa

Gambar 2. Delintasi batas
bidangz tanah diatas peta kerja
dalam bentuk hardcopy untk
bidang pamukiman

Gambar 4. Keziatan pemstaan
partizipatif vang dibanta oleh
warga satempat
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Lampiran 2. Pengukuran Validasi Batas dilapangan

Gambar 1. Pengukuran Iuas
bidanz tanshk menggunakan
GPS RTK unmuk bidang
Pemukiman

Gambar 3. Pengukuran Inas
bidanz tansh untuk zampel
bidang Pemukiman

bidang tanzh unmk sampel
bidang Sawah

Pangukuran luasz

C-ami) 4.
bidanz tanzh unmk zampel
bidang Sawah
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Lampiran 3. Peta Persebaran Tanah Teridentifikasi

PETA PERSEBARAN TANAH TERDAFTAR
DAN BELUM TERDAFTAR
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Lampiran 4. Peta Persebaran Tanah Teridenfikasi

PETA PERSEBARAN TANAH TERIDENTIFIKASI
DAN TIDAK TERIDENTIFIKASI
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Lampiran 5. Perhitungan Standart Ketelitian Luas (Skala 1 : 1000)

No. Luas Luas AlLuas | KL(m?) | AL<KL | Toleransi | Toleransi X<
Lapangan Digitasi #)(m?) =X (%) | Ketelitian | Toleransi
(m? (m? Luas (%) KL (%)
1 1383.198 1404.359 21.161 18.596 Tidak 1.530 10% Masuk
2 2657.570 2681.197 | 23.627 25.776 Masuk 0.889 10% Masuk
3 3165.918 3113.784 52.134 28.133 Tidak 1.647 10% Masuk
4 3477.626 3485.465 7.839 29.486 Masuk 0.225 10% Masuk
5 1534.694 1542.470 7.776 19.588 Masuk 0.507 10% Masuk
6 1612.919 1601.206 11.713 20.081 Masuk 0.726 10% Masuk
I 1924.587 1939.632 15.045 21.935 Masuk 0.782 10% Masuk
8 3746.275 3756.388 10.113 30.603 Masuk 0.270 10% Masuk
9 3795.533 3757.446 38.087 30.804 Tidak 1.003 10% Masuk
10 3572.784 3619.453 | 46.670 29.886 Tidak 1.306 10% Masuk
11 3740.482 3699.685 | 40.797 30.580 Tidak 1.091 10% Masuk
12 4083.611 4074.012 9.599 31.952 Masuk 0.235 10% Masuk
13 3283.710 3341.256 57.546 28.652 Tidak 1.752 10% Masuk
14 3379.703 3443.248 | 63.545 29.068 Tidak 1.880 10% Masuk
15 3566.643 3550.847 15.796 29.861 Masuk 0.443 10% Masuk
16 6179.998 6177.275 2.723 39.306 Masuk 0.044 10% Masuk
17 212.081 341.118 129.037 7.281 Tidak 60.843 10% Tidak
18 122.572 169.073 46.501 5.536 Tidak 37.938 10% Tidak
19 333.062 335.359 2.298 9.125 Masuk 0.690 10% Masuk
20 380.618 379.586 1.032 9.755 Masuk 0.271 10% Masuk
21 297.336 311.053 13.717 8.622 Tidak 4.613 10% Masuk
22 4039.454 4113.715 74.261 31.778 Tidak 1.838 10% Masuk
23 1905.894 1870.153 35.741 21.828 Tidak 1.875 10% Masuk
24 1826.659 1733.523 | 93.136 21.370 Tidak 5.099 10% Masuk
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No. Luas Luas AlLuas | KL(m?) | AL<KL | Toleransi | Toleransi X<
Lapangan Digitasi (*)(m?) =X (%) | Ketelitian | Toleransi
(m? (m?) Luas (%) KL (%)

25 1839.719 1909.761 70.042 21.446 Tidak 3.807 10% Masuk
26 1938.156 1881.311 56.845 22.012 Tidak 2.933 10% Masuk
27 164.741 147.771 16.970 6.418 Tidak 10.301 10% Tidak
28 183.880 182.434 1.447 6.780 Masuk 0.787 10% Masuk
29 212.570 224.237 11.666 7.290 Tidak 5.488 10% Masuk
30 276.381 279.055 2.674 8.312 Masuk 0.967 10% Masuk
31 241.506 226.078 15.429 7.770 Tidak 6.389 10% Masuk
32 199.021 213.647 14.626 7.054 Tidak 7.349 10% Masuk
33 301.337 306.635 5.298 8.680 Masuk 1.758 10% Masuk
34 4119.583 4180.569 60.986 32.092 Tidak 1.480 10% Masuk
35 4418.735 4441.916 23.181 33.237 Masuk 0.525 10% Masuk
36 2563.750 2509.557 54.193 25.317 Tidak 2.114 10% Masuk
37 3790.442 3852.265 61.823 30.783 Tidak 1.631 10% Masuk
38 1936.757 1935.288 1.469 22.004 Masuk 0.076 10% Masuk
39 1931.250 1886.806 | 44.444 21.973 Tidak 2.301 10% Masuk
40 255.409 260.989 5.580 7.991 Masuk 2.185 10% Masuk
41 289.785 289.430 0.355 8.512 Masuk 0.122 10% Masuk
42 683.133 758.726 75.593 13.068 Tidak 11.066 10% Tidak
43 226.453 249.898 23.445 7.524 Tidak 10.353 10% Tidak
44 225.318 244.894 19.576 7.505 Tidak 8.688 10% Masuk
45 117.641 156.025 38.384 5.423 Tidak 32.628 10% Tidak
46 220.903 217.815 3.087 7.431 Masuk 1.398 10% Masuk
25 1839.719 1909.761 70.042 21.446 Tidak 3.807 10% Masuk
26 1938.156 1881.311 56.845 22.012 Tidak 2.933 10% Masuk
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Lampiran 6. Perhitungan ketelitian jarak berdasarkan

PMNA/No0.3/1997

Bidang Sawah

Koordinat Lapangan

Koordinat Citra

NO [ Timur (X) Utara (Y) | Timur (X)' | Utara (Y)' (An:; (An‘]; Hasil X | Hasil Y
(m) (m) (m) (m)
1 | 631149.708 | 9159589.163 | 631149.205 | 9159588.872 | 0.504 | 0.291 Tidak Masuk
2 | 631146.422 | 9159579.606 | 631145.746 | 9159579.054 | 0.676 | 0.552 Tidak Tidak
3 | 631139.602 | 9159561.819 | 631139.333 | 9159561.114 | 0.269 | 0.705 Masuk Tidak
4 | 631132.661 | 9159540.849 | 631132.174 | 9159541.573 | 0.487 | 0.724 Tidak Tidak
5 | 631124.644 | 9159520.433 | 631124.164 | 9159520.118 | 0.480 | 0.315 Tidak Tidak
6 | 631121.050 | 9159511.156 | 631120.504 | 9159511.057 | 0.546 | 0.099 Tidak Masuk
7 | 631117.895 | 9159501.944 | 631117.174 | 9159502.627 | 0.720 | 0.683 Tidak Tidak
8 | 631277.481 | 9159542.91 | 631276.820 | 9159542.432 | 0.661 | 0.478 Tidak Tidak
9 | 631275.912 | 9159532.718 | 631276.174 | 9159531.968 | 0.261 0.750 Masuk Tidak
10 | 631274.007 | 9159513.375 | 631275.143 | 9159512.306 | 1.136 1.069 Tidak Tidak
11 | 631273.587 | 9159490.979 | 631273.552 | 9159490.08 0.035 | 0.899 Masuk Tidak
12 | 631272.400 | 9159466.518 | 631272.442 | 9159466.705 | 0.042 0.187 Masuk Masuk
13 | 631271.610 | 9159456.808 | 631272.195 | 9159456.603 | 0.585 | 0.205 Tidak Masuk
14 | 631270.662 | 9159446.239 | 631271.457 | 9159445583 | 0.796 | 0.656 Tidak Tidak
15 | 630921.984 | 9159038.689 | 630921.475 | 9159038.976 | 0.509 | 0.287 Tidak Masuk
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Bidang Pemukiman

No

Koordinat Lapangan

Koordinat Citra

AX

Timur (X) | Utara(Y) | Timur(X)' | Utara (Y)' (m) AY (m) | Hasil X | HasilY
(m) (m) (m) (m)

1 | 630511.379 | 9159540.786 | 630512.252 | 9159541.583 | 0.872 0.797 Tidak Tidak
2 | 630519.173 | 9159562.246 | 630519.092 | 9159561.957 | 0.082 0.289 Masuk Masuk
3 | 630526.146 | 9159560.214 | 630525.849 | 9159560.207 | 0.297 0.007 Masuk Masuk
4 | 630533.125 | 9159555.949 | 630533.802 | 9159558.01 0.677 2.061 Tidak Tidak
5 | 630526.719 | 9159536.873 | 630527.053 | 9159537.29 0.334 0.417 Tidak Tidak
6 | 630518.523 | 9159539.077 | 630518.888 | 9159539.929 | 0.365 0.852 Tidak Tidak
7 | 630551.537 | 9159529.985 | 630551.462 | 9159529.961 | 0.074 0.024 Masuk Masuk
8 | 630558.795 | 9159550.075 | 630559.393 | 9159550.511 | 0.597 0.435 Tidak Tidak
9 | 630567.977 | 9159546.887 | 630568.895 | 9159547.546 | 0.918 0.658 Tidak Tidak
10 | 630581.215 | 9159543.115 | 630580.813 | 9159544.377 | 0.402 1.262 Tidak Tidak
11 | 630574.680 | 9159523.913 | 630573.584 | 9159523.296 | 1.096 0.617 Tidak Tidak
12 | 630561.776 | 9159527.279 | 630561.611 | 9159527.012 | 0.165 0.266 Masuk Masuk
13 | 630571.794 | 9159064.797 | 630571.412 | 9159064.11 0.382 0.687 Tidak Tidak
14 | 630582.074 | 9159061.322 | 630582.460 | 9159059.894 | 0.385 1.428 Tidak Tidak
15 | 630592.482 | 9159057.971 | 630592.828 | 9159055.715 | 0.346 2.256 Tidak Tidak
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Lampiran 7. Peta Persebaran Sampel Pengkuran Luas Lapangan

PETA PERSEBARAN SAMPEL BIDANG TANAN
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Lampiran 8. Sampel titik koordinat dan standart deviasi RTK

Posisi Nama . .
No | Posisi Utara Timur Titik | Tinggi | |OU 0T
1 | 9158973537 | 630829.154 | pase | 1.7119 | 0.005 | 0.006
2 | 9158927.869 | 630881.864 | |pn | 1.7119 | 0.007 | 0.007
3 | 9159035.444 | 630920.097 Ipn | 1.7119 | 0.007 | 0.007
4 | 9159058.412 | 630874.459 | |pn | 1.7119 | 0.009 | 0.008
5 | 9158974.307 | 630833.259 | |pn | 1.7119 | 0.008 | 0.007
6 | 9158959.782 | 630828.999 | rmh | 1.7119 | 0.009 | 0.014
7 | 9158972.691 | 630835449 | mh | 1.7119 | 0.009 | 0.008
8 | 9158966.509 | 630848.365 | rmh | 1.7119 | 0.008 | 0.008
9 | 9158953.099 | 630842.101 | ymh | 1.7119 | 0.007 | 0.008
10 | 9159036.188 | 630921.825 | swh | 1.7119 | 0.009 | 0.009
11 | 9159103.198 | 630786.483 | swh | 1.7119 | 0.009 | 0.008
12 | 9159125.041 | 630794.732 | swh | 1.7119 | 0.01 | 0.008
13 | 9159146.569 | 630802337 | swh | 1.7119 | 0.006 | 0.007
14 | 9159167.581 | 630808.944 | swh | 1.7119 | 0.007 | 0.006
15 | 9159100.507 | 630944.844 | swh | 1.7119 | 0.005 | 0.005
16 | 9159079.918 | 630937.578 | swh | 1.7119 | 0.006 | 0.006
17 | 9159058.868 | 630930.173 | swh | 1.7119 | 0.006 | 0.006
18 | 9158928.954 | 630858.431 | rmh | 1.7119 | 0.005 | 0.005
19 | 9158932.152 | 630852.236 | rmh | 1.7119 | 0.008 | 0.008
20 | 9158913.052 | 630851555 | ymh | 1.7119 | 0.03 | 0.032
21 | 9158915.673 | 630845.124 | ymh | 1.7119 | 0.01 | 0.019
22 | 9158652.111 | 630809.832 | ymh | 1.7119 | 0.017 | 0.011
23 | 9158658.968 | 630790.886 | rmh | 1.7119 | 0.007 | 0.009
24 | 9158673.153 | 630796312 | ymh | 1.7119 | 0.009 | 0.01
25 | 9158666.972 | 630814.384 | rmh | 1.7119 | 0.008 | 0.008
26 | 9158667.919 | 630814.694 | ymh | 1.7119 | 0.006 | 0.006
27 | 9158679.51 | 630818.131 | ymh | 1.7119 | 0.006 | 0.007
28 | 9158692.692 | 630822.027 | ymh | 1.7119 | 0.007 | 0.008
29 | 9158673.052 | 630798.678 | rmh | 1.7119 | 0.008 | 0.009
30 | 9158684.4 | 630802.704 | ymh | 1.7119 | 0.021 | 0.018




Lampiran 9. Hasil Pengikatan Koordinat Base Lokal - Cors
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Titik Control (CORS BIG)
Name | Posisi Utara (m) | Posisi Timur (m) | Elevasi (m) | kode
cmijt 9174521,434 659081,141 -1,184
Titik Pengukuran
Name | Posisi Utara (m) | Posisi Timur (m) | Elevasi (m) | kode
A 9159036,157 630919,221 81,297
B 9158936,482 630884,999 81,873
BASE 9158976,038 630829,313 81,945
GPS Pengamatan
Name Posisi Posisi dHt (m) | Hors Vert
Utara(m) | Timur RMS | RMS
(m) (m) (m)
A—cmijt 15485,277 | 28161,919 | -82,481 | 0,114 | 0,116
B—cmjt 15584,952 | 28196,142 | -83,057 | 0,070 | 0,076
BASE—cmjt | 15545,395 | 28251,828 | -83,128 | 0,009 | 0,020
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Lampiran 10. Sampel titik Koordinat Baru Hasil Pengikatan Base
dengan Cors BIG

No. | Posisi Utara Posisi Nama
Timur Titik
1 9158976.038 630829.313 Base
2 | 9158930.370 | 630882.024 Ipn
3 | 9159037.945 | 630920.256 Ipn
4 | 9159060.913 | 630874.618 Ipn
5 | 9158976.808 | 630833.418 Ipn
6 | 9158962.283 | 630829.158 rmh
7 | 9158975.192 | 630835.608 rmh
8 | 9158969.010 | 630848.524 rmh
9 | 9158955.600 | 630842.260 rmh
10 | 9159038.689 | 630921.984 swh
11 | 9159105.699 | 630786.642 swh
12 | 9159127.542 | 630794.891 swh
13 | 9159149.070 | 630802.496 swh
14 | 9159170.082 | 630809.103 swh
15 | 9159103.008 | 630945.003 swh
16 | 9159082.419 | 630937.737 swh
17 | 9159061.369 | 630930.332 swh
18 | 9158931.455 | 630858.591 rmh
19 | 9158934.653 | 630852.395 rmh
20 | 9158915.553 | 630851.715 rmh
21 | 9158918.174 | 630845.283 rmh
22 | 9158654.612 | 630809.991 rmh
23 | 9158661.469 | 630791.045 rmh
24 | 9158675.654 | 630796.472 rmh
25 | 9158669.473 | 630814.544 rmh
26 | 9158670.420 | 630814.853 rmh
27 | 9158682.011 | 630818.290 rmh
28 | 9158695.193 | 630822.186 rmh
29 | 9158675.553 | 630798.837 rmh
30 | 9158686.901 | 630802.863 rmh




